
































































































































































































































1.1

BAB 1
INFORMASI PEKERJAAN

DATA UMUM PEKERJAAN

Nama Pekerjaan
Lokasi Pekerjaan

Kontrak (No & Tanggal)
SPMK (No & Tanggal)

Nilai Kontrak

Sistem Kontrak
Sumber Dana
Anggaran 2026

Waktu Pelaksanan
Masa Kontrak
Tanggal Mulai Kerja
Tanggal PHO
Tanggal FHO

Pengguna Jasa
Satuan Kerja

PPK
Alamat

Penyedia Jasa
Nama
Alamat

Pengawas Pekerjaan
Nama
Alamat

: Perluasan Gedung Laboratorium Terpadu UBB

: Kampus UBB Desa Balunijuk Kec. Merawang

Kab. Bangka

: 70/UN50/SP/PPK-01/2026 24 Juni 2026
: 71/UN5SQ/SPMK/PPK-01/2026 24 Juni 2026
: Rp. 2.823.000.899,00 (Dua Milyar Delapan Ratus Dua

Puluh Tiga Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh
Sembilan Rupiah)

: Kontrak Gabungan Lumpsum dan Harga Satuan
: PNBP Universitas Bangka Belitung Tahun

: 180 (Seratus Delapan Puluh) Hari kalender
: 24 Juni 2026

20 Desember 2026

: 18 Juni 2027

: Universitas Bangka Belitung

: ERRY GUSNAWAN
: Kampus UBB Desa Balunijuk Kec. Merawang

Kab. Bangka

: CV. APRILIAN JAYA ABADI
: Cempaka Mas Residence, Kel. Jerambah

Gantung, Kec. Gabek, Kota Pangkalpinang,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

: CV. ARY CON'S
: Jalan Menara Dalam No. 88 Pangkal Pinang




1.2

LINGKUP PEKERJAAN

Paket Pekerjaan Perluasan Gedung Laboratorium Terpadu UBB, Tahun
Anggaran 2026, merupakan Kegiatan Pemerintah Republik Indonesia
melalui Universitas Bangka Belitung, Dengan Sumber Dana PNBP
Universitas Bangka Belitung Tahun Anggaran 2026.

Lingkup pekerjaan Perluasan Gedung Laboratorium Terpadu UBB, adalah
sebagai berikut :

L PEKERJAAN PERSIAPAN, PEMBONGKARAN, DAN SMKK

A. PEKER]AAN PERSIAPAN
Pekerjaan Pagar Sementara (spanduk cetak)
- Pekerjaan Papan Nama Pekerjaan
- Pekerjaan Kantor Sementara
- Pekerjaan Pembuatan gudang bahan dan material
- Pekerjaan Pembersihan (striping) lahan
- Pekerjaan Pembuatan Bouwplank
- Penyediaan Listrik kerja dan air kerja
- Pekerjaan Mobilisasi dan mobilisasi alat
- Pekerjaan Dokumentasi dan pelaporan

B. PEKERJAAN BONGKARAN
- Pekerjaan Pembongkaran dinding bangunan lama
- Pekerjaan Pembongkaran pasangan batu belah

C. PEKERJAAN SMKK
- Sistem Manajemen Keselamatan Kerja




II. PEKERJAAN STRUKTUR
PEKERJAAN TANAH

A.

Pekerjaan Galian pondasi P1

Pekerjaan Galian pondasi P2

Pekerjaan Galian pondasi P3

Pekerjaan Galian pondasi P4

Pekerjaan Galian pondasi P5

Pekerjaan Galian pondasi Menerus

Pekerjaan Galian sumur resapan

Pekerjaan Galian Septic tank

Pekerjaan Urugan tanah bekas galian

Pekerjaan Urugan tanah biasa pilihan untuk peninggian di bawah lantai
Pekerjaan Pemadatan urugan tanah pilihan untuk peninggian lantai

PEKERJAAN PONDASI
B.1 Pekerjaan Pondasi Foot plate P1 :

Pekerjaan Beton pondasi foot plate P1 (fc'25 Mpa)

Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi foot plate P1

Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi foot plate P1

Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi foot plate P1
Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi foot plate P1
Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi foot plate
P1

Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi foot plate P1 (fc'10 Mpa)

B.2 Pekerjaan Pondasi Foot plate P2 :

Pekerjaan Beton pondasi foot plate P2 (fc'25 Mpa)

Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi foot plate P2.

Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi foot plate P2

Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi foot plate P2
Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi foot plate P2
Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi foot plate
P2

Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi foot plate P2 (fc’10 Mpa)

B.3 Pekerjaan Pondasi Foot plate P3 :

Pekerjaan Beton pondasi foot plate P3 (fc'25 Mpa)

Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi foot plate P3

Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi foot plate P3

Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi foot plate P3
Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi foot plate P3
Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi foot plate
P3

Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi foot plate P3 (fc’10 Mpa)

B.4 Pekerjaan Pondasi Foot plate P4 :

Pekerjaan Beton pondasi foot plate P4 (fc’25 Mpa)

Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi foot plate P4

Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi foot plate P4

Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi foot plate P4
Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi foot plate P4
Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi foot plate
P4

Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi foot plate P4 (fc'10 Mpa)




B.5 Pekerjaan Pondasi Foot plate P5 :
Pekerjaan Beton pondasi foot plate P5 (fc'25 Mpa)

- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi foot plate P5

- Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi foot plate P5

- Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi foot plate P5

- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi foot plate P5

- Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi foot plate
P5

- Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi foot plate P5 (fc’10 Mpa)

B. 6 Pekerjaan Pondasi Meja beton tipe PM1.
Pekerjaan Beton pondasi meja beton PM1 (fc'25 Mpa)

- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi meja beton PM1

- Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi meja beton PM1

- Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi meja beton PM1

- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi meja beton PM1

- Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi meja
beton PM1

- Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi meja beton PM1 (fc'10 Mpa)

B.7 Pekerjaan Pondasi Meja beton tipe PM2:
Pekerjaan Beton pondasi meja beton PM2 (fc’25 Mpa)

- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip pondasi meja beton PM2

- Pekerjaan Pembesian tulangan polos pondasi meja beton PM2

- Pekerjaan pemasangan bekisting pada pondasi meja beton PM2

- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada pondasi meja beton PM2

- Pekerjaan Urugan pasir di bawah lantai kerja pada pondasi meja
beton PM2

- Pekerjaan Lantai kerja pada pondasi meja beton PM2 (fc'10 Mpa)

B.8 Pekerjaan Pondasi Menerus:

- Pekerjaan pondasi batu kosong

- Pekerjaan pasangan pondasi menerus batu belah

- Pekerjaan urugan pasir di bawah pondasi menerus




PEKERJAAN SLOOF, KOLOM DAN BALOK

C.1 Pekerjaan Beton Sloof SL1 (uk. 20/35 cm)
Pekerjaan Beton sloof SL1 (fc'25 Mpa)
- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip Beton sloof SL1
- Pekerjaan Pembesian tulangan polos Beton sloof SL1
- Pekerjaan pemasangan bekisting pada Beton sloof SL1
- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada Beton sloof SL1

C.2 Pekerjaan Beton Sloof SL2 (uk. 15/20cm)
Pekerjaan Beton sloof SL.2 (fc'25 Mpa)
- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip Beton sloof SL2
- Pekerjaan Pembesian tulangan polos Beton sloof SL2
- Pekerjaan pemasangan bekisting pada Beton sloof SL2
- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada Beton sloof SL2

C.3 Pekerjaan Beton Kolom K1 (uk. 25/25¢m)
Pekerjaan Beton kolom K1 (fc'25 Mpa)
- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip Beton kolom K1
- Pekerjaan Pembesian tulangan polos Beton kolom K1
- Pekerjaan pemasangan bekisting pada Beton kolom K1
- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada Beton kolom K1

C.4 Pekerjaan Beton Kolom K2 (uk. 15/25¢m)
Pekerjaan Beton Kolom K2 (fc'25 Mpa)
- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip Beton Kolom K2
- Pekerjaan Pembesian tulangan polos Beton Kolom K2
- Pekerjaan pemasangan bekisting pada Beton Kolom K2
- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada Beton Kolom K2

C.5 Pekerjaan Beton Kolom K3 (uk. 15/20¢cm)
Pekerjaan Beton Kolom K3 (fc'25 Mpa)
- Pekerjaan Pembesian tulangan sirip Beton Kolom K3
- Pekerjaan Pembesian tulangan polos Beton Kolom K3
- Pekerjaan pemasangan bekisting pada Beton Kolom K3
- Pekerjaan Pembongkaran bekisting pada Beton Kolom K3

C.6 Pekerjaan Beton kolom praktis KP (uk. 12/12 cm)
Pek. Beton kolom praktis KP (fc' = 25 MPa)

- Pek. Pembesian tulangan polos beton kolom praktis KP

- Pek. Pemasangan bekisting beton kolom praktis KP

- Pek. Pembongkaran bekisting beton kolom praktis KP

C.7 Pekerjaan Beton balok lintel BL (uk. 10/15 cm)

- Pek. Beton balok latei BL (fc' = 25 MPa)

- Pek. Pembesian tulangan polos beton balok latei BL
- Pek. Pemasangan bekisting beton balok latei BL

- Pek. Pembongkaran bekisting beton balok latei BL

C.8 Pekerjaan Beton ring balok RB (uk. 15/25 cm)
Pek. Beton ring balok RB (fc' = 25 MPa)

- Pek. Pembesian tulangan sirip beton ring balok RB

- Pek. Pembesian tulangan polos beton ring balok RB

- Pek. Pemasangan bekisting beton ring balok RB

- Pek. Pembongkaran bekisting beton ring balok RB




D.

PEKERJAAN ATAP DAN PENUTUP ATAP

- Pek. Rangka atap baja ringan

- Pek. Penutup atap genteng metal roof (pasir)
- Pek. Bubungan atap metal roof (pasir)

- Pek. Talang jurai

- Pek. Lisplank GRC

11, PEKERJAAN ARSITEKTUR

A.

PEKERIAAN DINDING, PLESTERAN DAN PENGECATAN
- Pek. Pasangan dinding 1/2 bata merah

- Pek. Penutup dinding terracota

- Pek. Plesteran dinding

- Pek. Acian dinding

- Pek. Pengecatan dinding interior

- Pek. Pengecatan dinding eksterior

PEKERJAAN MEJA BETON

B.1 Pekerjaan Beton kaki Meja beton

- Pek. Beton kaki Meja beton (fc' = 25 Mpa)

- Pek. Pembesian tulangan polos beton kaki Meja beton
- Pek. Pemasangan bekisting beton kaki Meja beton

- Pek. Pembongkaran bekisting kaki Meja beton

B.2 Pekerjaan Beton Meja beton (tebal 8 cm)

- Pek. Beton Meja beton (fc' = 25 Mpa)

- Pek. Pembesian tulangan beton Meja beton

- Pek. Pemasangan bekisting beton Meja beton

- Pek. Pembongkaran bekisting beton Meja beton

B.3 Pekerjaan Lainnya Meja beton laboratorium

- Pek. Pasangan keramik Meja beton

- Pek. Acian Meja beton dan kaki Meja beton

- Pek. Pengecatan Meja beton dan kaki Meja beton

C. Pekerjaan Lantai dan Keramik
- Pek. Urugan pasir di bawah lantai
- Pek. Lantai keramik 60x60 (indoor)
- Pek. Lantai keramik 60x60 (rabat)
- Pek. Plin keramik
- Pek. Lantai keramik toilet
- Pek. Keramik dinding toilet
- Pek. Step nosing tangga

D. Pekerjaan Pintu, Jendela dan Kusen
- Pek. Pintu kaca tipe P1
- Pek. Pintu kaca tipe P2
- Pek. Pintu kaca tipe P3
- Pek. Pintu kaca tipe P4 (pada bangunan lama)
- Pek. Pintu tipe P5
- Pek. Pintu tipe P6
- Pek. kusen pintu P3, P5 dan P6
- Pek. Engsel pintu
- Pek. Kundi silinder + handle pintu engineering door PE
- Pek. Door stopper pintu engineering door PE
- Pek. Jendela kaca tipe J1
- Pek. Jendela kaca tipe ]2



Pek. Jendela kaca tipe 13
Pek. Jendela kaca tipe 14
Pek. Engsel jendela kaca tipe 12
Pek. Handle jendela kaca tipe 12

E. Pekerjaan Plafond

Pek. Rangka plafond

Pek. Plafond gypsum board t 9 mm
Pek. Lis plafond

Pek. Pengecatan plafond

F. Pekerjaan Kanopi Koridor

Pek. Kolom baja WF.200x100

Pek. Angkur kolom kanopi koridor

Pek. Rangka balok baja WF.150x75

Pek. Sambungan kolom dan balok baja kanopi koridor
Pek. Rangka atap besi hollow 30x60 mm kanopi koridor
Pek. Penutup atap fibreglass kanopi koridor

Pek. Pengecatan besi kanopi koridor

G. Pekerjaan Kanopi Samping

Pek. Kolom baja WF.150X75 kanopi samping

Pek. Angkur kolom kanopi samping

Pek. Rangka balok baja WF.150x75 kanopi samping

Pek. Sambungan kolom dan balok baja kanopi samping
Pek. Rangka atap besi hollow 30x60 mm kanopi samping
Pek. Penutup atap fibreglass kanopi samping

Pek. Pengecatan besi kanopi samping

H. Pekerjaan Sanitary

Pek. Closet duduk

Pek. Jet washer toilet

Pek. Wastafel toilet

Pek. Cermin toilet

Pek. Washtafel Meja beton
Pek. Tissue paper holder toilet
Pek. Floor drain toilet

Pek. Septic tank

Pek. Galian tanah

Pek. Instalasi bioseptic kap. 1500 liter
Pek. Sumur resapan




Iv. PEKERJAAN MEKANIKAL, ELEKTRIKAL DAN PLUMBING (MEP)

A.

PEKERJAAN MEKANIKAL ELEKTRIKAL

- Pek. Box panel listrik

- Pek. Titik lampu

- Pek. Titik saklar

- Pek. Titik stop kontak

- Pek. Pemasangan lampu panel LED 36 W

- Pek. Pemasangan lampu downlight LED 18 W

- Pek. Pemasangan lampu downlight LED outbow 17 W
- Pek. Pemasangan stop kontak inbow 16 A

- Pek. Pemasangan stop kontak 3 plug AC inbow
- Pek. Pemasangan stop kontak 3 plug inbow

- Pek. Pemasangan saklar tunggal

- Pek. Pemasangan saklar ganda

- Pek. Pemasangan saklar triple

- Pek. Mesin pompa air (pompa booster 50 Ipm)
- Pek. Pas. Exhaust fan toilet

- Pek. Kable tray vertikal

- Pek. Kable tray horizontal

PEKERJAAN PLUMBING

1. Pek. Instalasi pipa air bersih dalam gedung

- Pek, Pipa PVC AW 1/2 inch

- Pek. Ball valve

2. Pek. Instalasi pipa air bekas gedung (dari washtafel dan floor drain
ke sumur resapan)

- Pek. Pipa PVC AW 3/4 inch

3. Pek. Instalasi air bersih luar gedung (pipa dari sumber air bersih ke
gedung)

- Pek. Pipa PVC 2 inch

- Pek. Ball valve

4. Pek. Instalasi pipa air kotor luar gedung (pipa pembuang dari closet
ke septic tank)



A PEKERJAAN LAIN-LAIN
1. Pekerjaan -pembersihan akhir







BAB 11
STRUKTUR ORGANISASI

21. PENYEDIA JASA

Pengelolaan pelaksanaan pekerjaan di proyek ini akan ditangani oleh
tenaga-tenaga terampil CV. APRILIAN JAYA ABADI sudah berpengalaman
dalam penanganan proyek-proyek besar, sehingga keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan dapat terjamin, sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua
pihak. Disamping itu, tenaga-tenaga kerja yang akan diikut sertakan
dalam pelaksanaan pekerjaan ini merupakan tenaga-tenaga yang telah
dibina kemampuan dan produktivitasnya dalam pelaksanaan proyek-proyek
sejenis.

a. Strukiur Organisasi

Pelaksanaan proyek dikelola oleh suatu tim manajemen yang dipimpin
Pelaksana, dibantu oleh beberapa tenaga staf dan beberapa tenaga
Pelaksana Lapangan beserta pembantu-pembantunya

Koordinasi

- Dalam pelaksanaan proyek akan terjadi interaksi antara perusahaan
dengan pihak lain antara lain owner, pengawas, supplier dan pihak
lain yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek. Dalam interaksi
tersebut diperlukan adanya koordinasi antar pihak dalam
menyelesaikan persoalan yang muncul dalam pelaksanaan
pekerjaan. Kepala proyek akan mewakili perusahaan dalam
koordinasi dengan pihak lain.

- Pelaksana akan memimpin semua kegiatan proyek, baik di bidang
administrasi, teknik dan lain-lain. Untuk masalah teknik engineering dan
quality control, Pelaksana dibantu oleh Bagian teknik beserta stafnya.

- Urusan keuangan, administrasi umum dan personalia, dibantu oleh
Bagian personalia dan keuangan beserta stafnya.

- Urusan logistik dan peralatan, dibantu oleh Bagian Gudang,
Logistik dan Peralatan. Secara organisasi perusahaan, Pelaksana
bertanggung jawab langsung kepada CV. APRILIAN JAYA ABADI
yang bertindak sebagai pengelola operasional Perusahaan dan
bertanggung jawab langsung kepada Direksi CV. APRILIAN JAYA
ABADI

- Pelaksana mempunyai tanggung jawab dan diberi kewenangan
penuh dalam pengelolaan proyek, dan mempunyai wewenang
bertindak atas nama perusahaan dalam proyek ini. Dengan sistim
organisasi seperti tersebut, maka pelaksanaan proyek diharapkan
akan berjalan dengan lancar, dan penyelesaian pekerjaan akan
dapat tercapai dalam waktu yang ditentukan dengan mutu yang
diharapkan.







Adapun tugas dan tanggung jawab dari Pelaksana, yaitu :

Melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, sehingga

tetap terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana kerja

Menampung segala persoalan di lapangan dan menyampaikan

kepada Pemimpin Proyek / Direktur.

Membantu survey dan mengumpulkan data di lapangan.

Menjaga hubungan baik dengan instansi serta masyarakat

setempat yang berhubungan dengan pekerjaan.

Membuat laporan pelaksanaan pekerjaan secara berkala

Mengarahkan para pekerja agar bekerja sesuai dengan gambar

rencana kerja. |
Memeriksa hasil pekerjaan di lapangan. |
Mengarahkan para pekerja agar selalu menggunakan alat

pelindung diri selama melakukan proses pelaksanaan pekerjaan

di lokasi proyek

Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi :

Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan semua pihak sesuai
kebenaran jalannya pelaksanaan pekerjaan, dengan ketentuan.
Termasuk pula ketepatan waktu pelaksanaan yang berkaitan
dengan masalah kapan jenis pekerjaan akan dimulai,
pengadaan bahan/material, pengadaan pekerja (Mandor,
Kepala Tukang, Tukang dan Tenaga dilapangan) dan Peralatan
Kerja, sesuai dengan Jadwal Waktu/Time Schedule.

Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua
kegiatan pekerjaan mulai dari ketepatan waktu, kebenaran
pelaksanaan pekerjaan, pengadaan material, pengadaan
pekerja, dan peralatan kerja. Melakukan koordinasi sekaligus
memberikan arahan dan tanggung jawab atas hasil pekerjaan
yang dilakukan Pekerja (Mandor, Kepala Tukang, Tukang dan
Tenaga).

Petugas K3 Konstruksi
Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenangnya, yaitu :

Mengendalikan keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan di
suatu proyek untuk menjaga keselamatan karyawan atau
pekerja di tempat kerja dan mengendalikan pencemaran
lingkungan.

Membuat rencana kerja bulanan, mingguan, harian untuk
keselamatan kesehatan kerja di proyek.

Mendata atau monitoring karyawan saat bekerja (apakah sudah
memakai APD atau belum).

Menjaga atau mempertahankan (0) nol kecelakaan di tempat
kerja.

Membuat dan merencanakan keselamatan kerja bila terjadi
kecelakaan.

Memerikasa alat pelindung diri di tempat kerja.

Mempersiapkan alat pelindung diri dan alat perlengkapan
keselamatan kerja di lokasi proyek.

Mempelajari SOP keselamatan ketja.




- Menegur / memberi peringatan bila sistem manajemen
keselamatan kerja kalau tidak dijalankan.

Logistik

Sebagai penanggung jawab terhadap semua pengadaan material /
bahan dan peralatan yang diperlukan di lapangan, baik yang
menyangkut jenis, jumlah, kualitas dan ketepatan waktu
pendatangannya.

Adapun tugas dan tanggung jawab Logistik, yaitu :

- Menyiapkan dan memonitor schedule pendatangan material.

- Mengontrol terhadap material yang datang di proyek, dalam hal
ini harus sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan oleh
Pelaksana

- Menyiapkan semua kebutuhan material/bahan sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.

- Melaporkan, termasuk mendata kendala-kendala material yang
dibutuhkan untuk dilaporkan dan dikoordinasikan dengan
pelaksana di lapangan.

- Selalu berkoordinasi dengan Pelaksana atau Koordinator
Pelaksana.

Koordinasi kerja yang dilakukan adalah meliputi :

- Keluar, adalah melakukan koordinasi dengan semua pihak
(Supplier, dll) yang berkaitan dengan material/bahan maupun
peralatan.

- Kedalam, adalah bertanggung jawab atas jalannya semua
kegiatan pengadaan material/bahan mulai dari ketepatan
waktu, jenis, jumlah dan kualitasnya kepada Pelaksana
Lapangan, juga sekaligus selalu melakukan koordinasi dengan
Pelaksana yang berhubungan dengan Rencana pengadaan
Bahan/material dan Peralatan.

Staf Administrasi

Sebagai penanggung jawab terhadap semua jalannya administrasi
proyek mulai dari surat menyurat sampai dengan Pelaporan Progress
Fisik Proyek Kepada Pelaksana Lapangan.

Administrasi proyek secara kerja harus selalu melakukan koordinasi
dengan Pelaksana Lapangan, agar administrasi proyek tercapai hasil
yang benar dan tepat waktu

Adapun tugas dan tanggung jawab dari Staf Administrasi, yaitu :

- Menyiapkan data pekerjaan di lapangan yang berkaitan
dengan data.

-  Selalu berkoordinasi dengan tim yang ada di lapangan terutama
dengan pelaksana dan logistik, dan kemudian untuk dilaporkan
dan dikonsolidasikan.

- Selalu mengontrol kebutuhan dana di lapangan terutama untuk
pengadaan material dan kebutuhan pembayaran tenaga kerja.













Dari hasil pemahaman terhadap Dokumen Kontrak diharapkan adanya
kesamaan pengertian diantara Pemberi Tugas, Konsultan Pengawas dan Kontraktor
tentang isi dari Dokumen Kontrak sehingga segala permasalahan yang mungkin
timbul selama masa konstruksi dapat diselesaikan dengan cepat sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam Dokumen Kontrak karena sudah ada persamaan
pengertian.

Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian

Untuk dapat melaksanakan hal-hal tersebut diatas kontraktor akan membuat
Manual Sistem dan Prosedur Kerja Pengendalian yang akan dilaksanakan dengan
baik yang akan berisi antara lain :

- Bagaimana cara dalam melakukan review terhadap Rencana Kerja Kontraktor
vyang berkaitan dengan jadwal pelaksanaan, pengadaan peralatan dan
fasilitas lain, penempatan pemasangan instalasi dan pengadaan material.

- Bagaimana prosedur pengawasan yang harus dilakukan oleh Quality Control.

Evaluasi Rencana Kerja
Rencana Kerja akan dievaluasi bersama Konsultan.

Pelaksanaan proyek perlu direncanakan terlebih dahulu dan perencanaan
pelaksanaan proyek harus didasarkan pada sasaran yang jelas. Dengan
perencanaan yang baik, sumber daya yang memadai dapat disediakan dengan
tepat sesuai dengan kebutuhan, waktu pelaksanaan yang cukup dialokasikan untuk
setiap kegiatan pekerjaan serta biaya yang disediakan dapat memenuhi seluruh
kegiatan pekerjaan tersebut.

Perencanaan pelaksanaan proyek mencakup :

- Perkiraan kebutuhan sumber daya manusia, bahan dan peralatan beserta
analisa penggunaannya yang paling effisien.

- Perkiraan kebutuhan biaya pekerjaan.

- Perkiraan waktu pekerjaan secara total maupun perjenis kegiatan pekerjaan.

Teknik perencanaan pelaksanaan proyek dalam bentuk Jadwal Pelaksanaan
Pekerjaan (Time Schedule) yaitu Diagram Balok (Bar Chart atau Gantt Chart) yang
dilengkapi dengan kurva "S" serta bentuk lain yaitu Metode Lintasan Kritis
(Critical Path Method/CPM) harus memperhatikan prinsip penting tertentu yaitu :

- Harus dapat memberikan informasi dalam bentuk yang mudah dipahami
betapapun sulitnya jenis/kegiatan pekerjaan yang ada.

- Harus realistis dimana waktu untuk tiap jenis/kegiatan pekerjaan harus
seimbang satu sama lain dengan memperhitungkan waktu total pelaksanaan.

- Harus luwes dalam arti bahwa setiap perubahan yang terjadi selama masa
pelaksanaan dapat dimasukkan dalam rencana tersebut tanpa harus merubah
seluruh rencana yang ada.

- Harus dapat dipakai sebagai alat untuk monitor dan pengendalian
jalannya pelaksanaan pekerjaan.

- Harus memperhatikan metode pelaksanaan yang paling tepat untuk tiap
jenis pekerjaan agar diperoleh effisiensi waktu pekerjaan.

- Harus memperhatikan kapasitas produksi alat per satuan waktu agar
tercapai keseimbangan antara produksi alat, banyaknya alat yang dipakai serta
waktu yang disediakan.




- Evaluasi terhadap jadwal pelaksanaan Kontraktor akan dapat memberikan
Jadwal Tenaga Kerja, Jadwal Bahan/Material, Jadwal Peralatan dan Jadwal
Biaya per satuan waktu.

- Perkiraan sumber daya manusia (tenaga kerja) harus memperhatikan tingkat
keahlian sehingga dapat diperkirakan kapasitasnya, dari perkiraan kapasitas
dapat ditentukan banyak serta jenis pekerja yang diperlukan untuk tiap jenis
kegiatan pekerjaan per satuan waktu untuk pembuatan Jadwal Tenaga Kerja
per satuan waktu selama pelaksanaan pekerjaan.

- Perkiraan sumber daya bahan harus memperhatikan tersedianya bahan/material
pada lokasi pekerjaan atau di luar lokasi pekerjaan menurut jenis dan banyaknya
serta kebutuhan dari bahan tersebut untuk tiap jenis/kegiatan pekerjaan
sehingga dapat diketahui jenis dan banyaknya bahan yang diperiukan per
satuan waktu yang dituangkan dalam bentuk Jadwal Bahan/Material.

- Perkiraan sumber daya peralatan harus memperhatikan kebutuhan alat tersebut
untuk pelaksanaan pekerjaan menurut jenis dan banyaknya alat yang
diperlukan yang selanjutnya dapat dijadwalkan pengadaan peralatan tersebut
dalam Jadwal Peralatan.

- Perkiraan kebutuhan biaya pekerjaan harus memperhatikan rencana kemajuan

yang ingin dicapai per satuan waktu sesuai dengan Jadwal Pelaksanaan
Pekerjaan yang ada. Biaya tersebut akan digunakan untuk pembayaran
material, tenaga kerja, peralatan serta biaya-biaya lain yang diperlukan. Dengan
adanya perkiraaan kebutuhan biaya dapat dibuat Jadwal Biaya vyaitu
kebutuhan biaya yang harus disediakan per satuan waktu.
Mempertimbangkan hal-hal tersebut diatas akan melakukan penyempurnaan
terhadap jadwal pelaksanaan kontraktor dan jadwal pelaksanaan yang telah
disempurnakan serta disetujui oleh Konsultan akan menjadi dasar dalam
pelaksanaan pekerjaan.

Pengendalian Mutu

Pengendalian Mutu akan dilakukan terhadap bahan agar sesuai dengan
persyaratan yang ada. Sebagai dasar pengendalian mutu akan dipakai spesifikasi
teknis yang ada dan setiap material yang akan dikirim ke lapangan akan diminta
contohnya untuk diuji di laboratorium.

Bila tidak memenuhi syarat akan ditolak oleh direksi. Begitu pula material yang dikirim
ke lapangan (yang contohnya sudah disetujui) akan diperiksa secara berkala untuk
memastikan apakah material yang dikirim tersebut sesuai dengan contoh yang ada.

- Melakukan pengawasan terhadap metode/cara kerja di lapangan agar sesuai
dengan spesifikasi teknis yang ada

- Melakukan pengendalian terhadap hasil pekerjaan baik dengan test lapangan
maupun dengan test laboratorium.

- Membuat Trial Mix dan Job Mix Design baik untuk pekerjaan beton.

Pentingnya mutu hasil pekerjaan merupakan aspek penting yang akan menjadi
perhatian dalam melakukan pengawasan agar mutu hasil pekerjaan benar-benar
sesuai dengan persyaratan yang ada dalam spesifikasi.

Pada dasarnya pengawasan mutu akan meliputi :

- Pengawasan mutu bahan yang dipakai
- Pengawasan terhadap metode pelaksanaan pekerjaan
- Melakukan test terhadap hasil pekerjaan




Menerapkan pola spesifikasi pengendalian mutu yang baku yaitu pola Bertahap
Tiga, Berlingkup Dua dan Berstruktur Lima Hal sebagai berikut :

- Pola Bertahap Tiga yaitu pengendalian mutu untuk bahan dan pekerjaan jadi
yang meliputi :

o Tahap 1 adalah pengendalian mutu untuk bahan baku sebelum dipakai.

o Tahap 2 adalah pengendalian mutu untuk bahan olahan yaitu hasil
olahan sebelum menjadi hasil pekerjaan (pekerjaan jadi)

o Tahap 3 adalah pengendalian mutu untuk pekerjaan yang telah jadi.

- Pola Berlingkup Dua yaitu pengendalian mutu selama pelaksanaan pekerjaan
yang meliputi :

o Pengendalian kualitas untuk metode pelaksanaan

o Metode pelaksanaan dapat dilaksanakan dengan benar sehingga hasil
pekerjaan dapat diharapkan sesuai dengan spesifikasi

o Pengendalian dimensi untuk memenuhi semua  persyaratan dalam

gambar rencana.
- Pola Berstruktur Lima Hal yaitu pengendalian mutu sehubungan dengan :

o Jenis pemeriksaan yang diperlukan sesuai dengan persyaratan spesifikasi

o Metode pemeriksaan vyaitu tata cara pemeriksaan sesuai jenis
pemeriksaan

o Frekuensi pemeriksaan yaitu banyaknya pemeriksaan yang diperiukan
sesuai dengan persyaratan yang ada

o Spesifikasi pemeriksaan yaitu batasan-batasan yang harus dipenuhi

dari hasil pemeriksaan untuk menentukan dapat diterima atau tidak
bahan atau hasil pekerjaan (pekerjaan jadi) tersebut.

o Toleransi hasil suatu kondisi dari hasil pemeriksaan yang masih dapat
diterima terhadap spesifikasi pemeriksaan.

Pengendalian Waktu
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5.2 SPESIFIKASI TEKNIS/ MATERIAL

No. Nama Bahan Material Merk/Jenis
1 Beton
Portland Semen Semen Jakarta
Pasir Pasir
Kerikil Batu ukuran 2/3
2 Baja
Baja Tulangan Sirip (BjTS) | Asia Steel (Asia Steel)
diameter >12 mm
1 Baja Tulangan Polos Asia Steel {Asia Steel)
(BjTP) diameter <12 mm
Baja Profil Lautan Steel (LS), Garuda Yamato Steel {GYS)
Baut Sekar Wangi Group, Samudera Lima Bangun Perkasa
Angkur Sekar Wangi Group, Samudera Lima Bangun Perkasa
Baja Ringan WIJA Truss C75.75 AZ 100
3 Dinding Bata merah lokal
4 Mortar dan Plesteran
Porland semen Semen Jakarta
Semen warna Semen Jakarta
5 Lantai
Keramik Mulia
6 Atap
Rangka Atap WIJA Truss C75.75 AZ 100
Penutup Atap Bluescope zacs, Prima Roof
7 Kusen Pintu dan Jendela
Rangka Aluminium Alexindo, Alcomexindo
8 Cat dan Pelapis
Cat dinding interior dan Avian Avitex Gold
exterior
Cat besi Avian Avitex Gold
9 Instalasi MEP
Pipa PVC Rucika
Kabel Listrik Eterna
Fitting dan aksesoris pipa | Clipsal
Saklar dan stop kontak Broco
10 Perlengkapan Toilet
Keramik Dinding Mulia
Sanitary Closet Totof American Standard
Jet Washer Toto/ American Standard
Wastafel Toto/ American Standard
11 Plafond
Plafond Yoshino Gypsum t 9mm dengan ukuran 120cm x 240cm
Lis Plafond Yoshino Gypsum
12 Railing dan Balustrade
Railing Kayu Jati, merbau,
Railing stanless steel SS304, SS316
Railing besi Hollow, Pipa
13 Pencahayaan
LED Panasonic




LED Panel Panasonic
14 Pelapis Dinding

Bata Tempel Teracota
15 Kaca dan Cermin

Kaca Mulia Glass

Cermin Mulia Glass
16 Sealant dan lem

bangunan

Sealant Sika

Lem Kayu Aica Aibon
17 Exhaust Fan Panasonic
18 Sistem Pengolahan Air

Pompa booster 50 Ipm Panasonic

SPESIFIKASI PERALATAN KONSTRUKSI DAN BANGUNAN

No | Nama Peralatan Merk Kapasitas | Jumlah
1. Concrete Mixer Tiger 7,5Hp 2 Unit
2. Concrete Vibrator Honda & Matrix 5,5 Hp 3 Unit
3. Water Pump Yamamax Pro 417 Lpm 1 Unit
4, Mini Excavator Hitachi 0,03 m3 1 Unit
5. Stamper Kodok Tigon 13 KN 1 Unit




Persyaratan Teknis dan Administrasi untuk pelaksanaan paket pekerjaan
Perluasan Gedung Laboratorium Terpadu UBB adalah persyaratan yang
tercantum dalam dokumen-dokumen sebagai berikut :

- Kerangka Acuan Kerja/ Spesifikasi Teknis/ SNI/ NSPM dari Universitas
Bangka Belitung untuk Paket Pekerjaan Perluasan Gedung Laboratorium
Terpadu UBB.

- Gambar Kerja.

- Peraturan Perundang-undangan yang berlaku










¢ Konsultasi Dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi
Kegiatan Dan Peralatan Terkait Pengendalian Risiko Keselamatan
Konstruksi seperti penyediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) @5Kg,
Bendera K3, Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) dan Testing and
commissioning.

Keselamatan Kerja, meliputi :

e Dari permulaan hingga penyelesaian pekerjaan dan selama masa
pemeliharaan, Kontraktor bertanggungjawab atas keselamatan dan
keamanan pekerja, material dan peralatan teknis serta konstruksi

¢ Wajib menjaga keselamatan kerja di ruang kerja dengan melengkapi
dengan perlengkapan keselamatan kerja seperti safety line, rambu -
rambu, papan promosi keselamatan, dan lain - lain

¢ Wajib menjamin keselamatan tenaga Kkerja yang terlibat dalam
pelaksanaan pekerjaan dari segala kemungkinan yang terjadi dengan
memenuhi aturan dan ketentuan kesehatan dan keselamatan kerja
yang berlaku (Jamsostek)

¢ Menyediakan obat-cbatan menurut syarat-syarat Pertolongan Pertama
Pada Kecelakaan (PPPK) yang selalu dalam keadaan siap digunakan di
lapangan, untuk mengatasi segala kemungkinan musibah bagi
semua petugas dari pekerja lapangan

e Setiap pekerja diwajibkan menggunakan sepatu pada waktu
bekerja dan di lokasi harus disediakan Alat Pelindung Diri (APQ)
berupa safety belt, safety helmet, masker/kedok las terutama untuk
dipakai pada pekerjaan pemasangan kuda-kuda baja dan pekerjaan
yang beresiko tertimpa benda keras

¢ Menyediakan air bersih, kamar mandi dan WC yang layak dan bersih
bagi semua petugas dan pekerja. Membuat tempat penginapan
di lapangan pekerjaan untuk para pekerja tidak diperkenankan,
kecuali atas ijin PPK

« Apabila terjadi kecelakaan, sesegera mungkin memberitahukan kepada
Konsultan dan mengambil tindakan yang perlu untuk keselamatan
korban korban kecelakaan itu

PEKERJAAN BONGKARAN

Pekerjaan Pembongkaran ini digunakan untuk memperlancar pelaksanaan
pekerjaan Rehab Komponen bangunan. Pekerjaan ini dilakukan dengan
menggunakan tenaga manusia / manual.

Semua sisa-sisa bongkaran, yang masih ada menurut penilaian Konsultan
dan Direksi Pekerjaan, jika dibiarkan ditempat akan mengganggu pekerjaan
dilapangan maka harus dibongkar dan dikeluarkan dari lokasi pekerjaan.
Hasil dari pembongkaran tersebut dibuang ke tempat yang sudah disetujui
oleh pengawas lapangan. Pembuangan tersebut bertujuan untuk
memperlancar pelaksanaan pekerjaan Renovasi Bangunan.

Semua biaya pembongkaran dan perapihan kembali tersebut diatas adalah

atas tanggungan Kontraktor dan pelaksanaannya setelah mendapat
persetujuan tertulis dari Pemberi Kerja.









Langkah 3 : Pengangkatan dan Pemasangan Kuda-kuda

Mengangkat kuda-kuda secara hati-hati, agar tidak mengakibatkan
kerusakanpada rangkaian kuda-kuda yangtelah dirakit.

Memasang kuda-kuda sesuai dengan nomornya diatas ringbalok atau
wall plate, berdasarkan gambar kerja.

Memastikan posisi kiri dan kanan kuda-kuda tidak terbalik. Sisi kanan dan kiri
kuda- kuda dapat ditentukan dengan acuan posisi saat pekerja melihat
kuda-kuda, dengan mulut web dapat dilihat oleh pekerja. Bagian
sebelah kiri pekerja disebut kiri, sedangkan disebelah kanannya adalah sisi
kanan.

Mengontrol posisi berdirinya kuda-kuda agar tegak lurus dengan
ringbalok menggunakan benang dan lot ( unting-unting ).
Mengencangkan kuda-kuda dengan plat L ( L Bracket ) dengan
menggunkan4 buah screw 12-14 x 20 HEX.

Mengencangkan plat L dengan ringbalok menggunakan dyna
bolt dan menambahkan balok penopang sementara, agar posisi
kuda-kuda tidak berubah.

Mengulangi langkah 1 s.d 6 untuk mendirikan semua kuda-kuda, sesuai
dengan posisinya dalam gambar kerja.

Memeriksa ulang jarak antar kuda-kuda dari as ke as ( maksimum 1.2 meter )
Memeriksa kedataran (leveling) semua puncak kuda-kuda, dan
memastikan garis nok memilikiketinggianyangsama (datar).
Memasang nok balok.

Memasang bracing ( pengikat ) sebagai perkuatan, jika bekerja beban
angin. Bracing dipasang di atas top-chord dan dibawah reng.
Memasang reng ( roof battens ) dengan jarak menyesuaikan jenis
penutup atap yang digunakan. Setiap pertemuan reng dengan
kuda-kudadiikatmemakaiscrewukuran 10-16x16 sebanyak?2 (dua) buah.
Memasang outrigger (gording tambahan setelah kuda-kuda terakhir
yang menumpu ringbalok). Pada atap jenis pelana, outrigger dapat
dipasang sebagai overhang dengan panjang maksimal 75 cm dari
kuda-kuda terluar, dan jarak antar outrigger 75 cm. Outrigger harus
diletakkan dan di screw dengan dua buah kuda-kuda yang terdekat.
Memasang ceilling battens dengan jarak antar masing-masing ceilling
battens adalah 75 cm. Komponen ini dipasang pada permukaan bagian
atas bottom chord kuda-kuda dan di screw. Ceilling battens selanjutnya
dapat difungsikan untuk menahan plafonddan penggantungya

PEMASANGAN PENUTUP ATAP METAL LEMBARAN

Pemasangan Pemasangan Atap

Metal Lembaran vyang harus

diperhatikan adalah bagian atas
dan bawah Atap Metal Lembaran
tidak bisa terbalik dalam
pemasangannya sebab ada SOK

nya. Sehingga pemasangan

lembaran pada sayap kanan

dengan pemasangan lembaran

BAYAR KANAN SAYAR RiRI

pada sayap kiri atap.










PEMASANGAN RANGKA PLAFON HOLLOW MODUL 60x60 DAN PEMASANGAN
PENUTUPPLAFON

Pada waktu pemasangan
rangka plafond di ikuti
pemasangan /instalasi
kabel-kabel horizontal instalasi
penerangan dan  stop
kontak. Elevasi pasangan
plafond di sesuaikan dengan
gambar rencana. Untuk
pekerjaan ini menggunakan
Plafond GRC dan Gypsum
dengan Rangka Besi Hollow
Galvalum 38.38 mm, Modul 60
x 60 cm.

Peralatan yang digunakan :
- Rol meter

- Benang

- Screw Driver

- Ceiling Net/ Lakban
- Waterpass

- Amplas

- Hand Sander

- @rit Paper 150/120
- Kuas

- Rol Cat

Bahan yang digunakan :
- Panel GRC
- Panel Gypsum
- Panel
- PakuKait / Penggantung
- Rod (Penggantung Rangka Plafond)
- Hanger
- Clip Adjuster (ex. Boral Type 223)
- Steel Hollow
- Wallen Cle Profil 120 x 20 mm/ Moulding Profil w
- To/5 Cross Rail atau Rangka Utama (ex. Boral type 201)
- Furing Chanel atau Rangka Pembagi (ex. Boral type 204)
- Locking Clip (ex. Boral type 210)
- Skrup Ceiling
- Paper Tape
- Compound
- Cat

- Plamur


















































































BAB VI1

RENCANA PEMERIKSAAN DAN PENGUIJIAN
(Inspection and Test Lan / ITP)

Pengawasan Proyek

Pelaksanaan pengawasan terhadap suatu proyek konstruksi adalah suatu hal yang
sangat penting. Pengawasan dilakukan supaya pekerjaan yang dilaksanakan oleh
kontraktor sesuai dengan rencana, pedoman pelaksanaan konstruksi yang ada, spesifikasi
teknis, dan gambar rencana proyek tersebut. Pada proyek ini dilaksanakan pengawasan
terhadap mutu bahan, pengawasan pelaksanaan pekerjaan, pengendalian waktu serta
evaluasi kemajuan pekerjaan. Pihak yang bertanggung jawab dalam pengawasan
pelaksanaan proyek ini adalah konsultan pengawas.

Pengawasan MutuMaterial

Pada proyek ini tidak dilakukan uji laboratorium untuk mengawasi mutu material yang
digunakan, pengawasan hanya dilaksanakan dengan pengamatan langsung di
lapangan. Sebelum masuk ke lokasi proyek, material diperiksa dan disetujui oleh Pengawas
Proyek, apakah telah sesuai dengan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS). Jika mutu dan
spesifikasi material yang masuk tidak sesuai dengan RKS maka pengawas proyek berhak
untuk menolak dan mengeluarkannya dari lokasi proyek. Keputusan diambil setelah
dilakukan konsultasi antara pengawas dengan kontraktor, sehingga dapat dicari
alternatif penggantinya. material yang perlu diawasiantara lain :

Semen

Pengawasan dilakukan dengan memeriksa apakah merk, jumlah dan kondisi semen yang
tiba di lokasi dalam keadaan baik dan sesuai dengan pesanan. Bila belum digunakan,
semen ditumpuk di gudang dengan tinggi penumpukan tidak lebih dari 1,5 m dengan
memakai alas supaya terhindar dari kelembaban yang dapat menurunkan kualitas semen
tersebut. Semen yang digunakan adalah semen yang lebih dahulu tiba di lokasi dan
dilakukan pemeriksaan kadar air pada semen tersebut dengan melihat apakah ada
gumpalan- gumpalan pada semen tersebut.




Padaproyeksemenyangdigunakansesuaidengan syarat-syaratdiatas.
Agregat Halus ( Pasir )
Pengawasan yang dilaksanakan untuk material pasir, yaitu :

o Dengan melihat warna dan variasi butiran apakah mengandung lumpur atau
tidak. Bila pasir berwarnacoklattanahmakapasir mengandungbanyaklumpur.

o Dengan melihat apakah pasir yang digunakan tidak mengandung kotoran yang
berlebihan.

o Memeriksa kadar air pasir dengan menggenggam pasir, apabila setelah genggaman
dibuka pasir menggumpalberartikadar airnyacukup tinggi.

o Ditumpukditempatyangkeringsertatidakbercampur dengan materiallain.

o Dari hasil pengawasan diketahui bahwa pasir yang digunakan mempunyai kualitas yang
cukup baik yaitu tidak berwarna coklat, tidak mengandung kotoran yang berlebih
serta tidak mengandung kadar air yangtinggi.

AgregatPasar(Split)
Pengawasan yang dilaksanakan meliputi tekstur, kadar air, kadar lumpur, ketahanan dari
pengaruh cuaca dan kebersihan kerikil. Kerikil yang baik harus memiliki tekstur yang kasar,

runcing (bersudut), dan berwarna hitam, selain itu kerikil harus tidak mudah pecah atau
hancur oleh pengaruhcuaca seperti panas matahari dan hujan.

Dari hasil pengamatan secara visual di lapangan diketahui kerikil yang digunakan memiliki
tekstur yang bagus, tahan terhadap perubahan cuaca serta memiliki kadar air maupun
lumpur yang rendah.

Kayu

Pengawasan dilakukan dengan memeriksa apakah ukuran dan jenis kayu telah sesuai
dengan pesanan serta dalam kondisi baik, antara lain harus lurus dan tidak terdapat cacat
kayu (retak, mengandung banyak kadar air, terserang rayap, cacat mata kayu). Pada
proyek ini kayu digunakan untuk perancah, bekisting dengan kualitas cukup baik karena
memenuhi syarat-syarat di atas.

Air

Pengawasan dilakukan secara visual yaitu dengan melihat apakah air yang digunakan
telah bersih dari kotoran yang larut maupun terapung seperti lumpur, minyak, serpihan kayu
dan sampah. Dari hasil pengamatan, kondisi air yang digunakan cukup layak karena
memenuhi syarat-syarat di atas. Pengawasan Mutu Beton Pada proyek ini beton yang
digunakan adalah beton produksi manual. Pengawasan pada beton yang diproduksi di
lokasi proyek dilakukan dengan pengamatan visual terhadap komponen-komponen
penyusun beton seperti pasir, air, kerikil dan semen. Selain itu pengawasan juga dilakukan
pada saat beton dibuat dan digunakan dalam pengecoran. Pada proyek ini mutu material
penyusun beton telah memenuhi syarat namun pada fisik beton yang telah jadi terdapat
beberapa kekurangan antara lain adanya beberapa rongga dan tulangan yang tidak
tertutup dengan selimut beton yang disebabkan kekurang hati-hatian dalam pelaksanaan
pengecoran. Hal-hal tersebut dapat mengurangi mutu beton oleh sebab itu kontraktor
melakukan beberapa perbaikan antara lain menutup rongga dan bagian yang tidak
tertutup selimut beton menggunakan adukan beton dengan komposisiyang sama.











































5. o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD Selun.xh Semua pel_ce!jfi Pekerjaan Kusen 1.Rambudan barikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
o Metode pemotongan dan pembentukan kaca sesuai dengan pekerjaan memahami risiko |20, Gon jendela| 2 SDMsesusidengen kebutuhan|  pelaksanaan Standart
. p j 2
persyaratan mc_:mfmuln K3, Penggl}naan 3 Masker, sepatu, Helm pekerjaan
prinsip APD sesuai Kesel lindungkepala
keselamatan, standar
tersedia
6. o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD Selun_lh Semua pel;e!jg Pekerjaan atap 1.Rambu dan barikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
o Terminal kuningan dengan mempunyai cover atau penutup pekerjean_ memahami risiko | dan Penutup 2 SDMsesusidengan kebutuhan | ~ pelaksanaan Standart
s Penggunaah kabel standar SNI memenuhi K3, Penggunaan | - atap 3 Masker, sepatu, Helm pekerjaan
prinsip APD sesuai Kesel tindung kepal
keselamatan, standar
tersedia
7. o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD Seluruh Semua pekerja Pekerjaan 1. Rambu dan berikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
o Metode pemotongan dan pembentukan permukaan keramik sesuai pekegjann memahami risiko | lantai 2 SDMsesuzidengan kebutuhan|  pelaksanaan Standart
dengan persyaratan memenuhi EBP,D Penggunaan 3 Masker, sepatu, Helm pekerjaan
prinsip sesuai sl .
kesclamatan, standar L Bk
tersedia
8. o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD Seluruh Semua pekerja Pokerjaan 1.Rambudan berikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
o Jikn pengecatan dilakukan pada tempat yang tinggi maka pekerja pekegjaan memahami risiko | Pengecatan 2 SDMisesuaidengen kebutuhan|  pelaksanaan Standart
diberi sabuk pengaman memenuhi fP’DP enggunaan 3 Masker, sepatu, Helm pekegjaan
prinsip sesual Keselamatan, pelindung kepel
keselamatan, standar g 8
tersedia
9. o Bagian-bagian konstruksi jaringan instalasi listrik harus dilengkapi Seluruh Semua pelgerja }’ekeljaan 1. Rambu dan barikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
dengan peralatan untuk perancah gantung, fali pengaman atau| pekerjean memahami risiko |  instalesi 2 SDMsesusidengan kebutuhan| ~ pelaksanaan Standart
sabuk pengaman dan cara- cara pengamanan yang lain. m?mf:nuhl EBP,D Penggunaan | Penerangan 3, Masker, sepatu, Helm pekerjaan
. s i prinsip sesuai -
o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD keselamatan, wtandar keselamatan, pelindung kepata
tersedia
Instruksi
kerja
10. | o Bekerja dengan melengkapi diri dengan APD Secluruh Semua pekerja Pekerjaan 1.Rambu dan bariknde Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
o Menempatkan material pada jarak yang sesuai untuk kerja pekegjaan memahami sisiko | Instalasi 2 SDMisesuzidengan kebutuhan|  pelaksanaan Standart
m?m?,nuhl fpi;’eugggnmn perpipaan 3 Masker, sepatu, Helm pekerjaan
prinsip sesuai Kesel indumg kerel
kesclamatan, standar pe
tersedia
11. | Bekerjadengan melengkapi diri dengan APD Seluruh Semua pekerja Pekerjaan 1. Rambudan barikade Sesuai jadwal Cheklist 100% Sesuai Petugas K3
pekerjann memahami risiko | Lain-lain 2 SDMsesugidengen kebutuhan]  pelaksanaan Standart
memenuhi K3, Penggunaan 3 Masker, sepatu, Helm pekerjaan
prinsip APD sesuai Kesel ’ findune kerl
keselamatan, standar L
tersedia

Pangkalpinang, Juli 2026

PETUGAS KESELAMATAN KONSTRUKSI

NOFRIATNA SAGITA RIANSYAH




e Sasaran dan Program
K3 Sasaran K3
a. Sasaran Umum
Nihil Kecelakaan Kerja yang fatal (Zero Fatal Accidents) pada pekerjaan konstruksi.

b. Sasaran Khusus
-Menciptakan lingkungan kerja yang aman (bebas dari kecelakaan)
-Mengurangi terjadinya gangguan kesehatan akibat kerja sebesar25% tiap tahun.
-Kebijakan K3 dalam bidang Konstruksi akan ditinjau secara terus menerus secara berkala

Program K3

a. Melaksanakan Rencana K3 secara berkelanjutan dengan menyediakan kebutuhan sarana
K3 (APD, Rambu-rambu, spanduk, pagar pengamanan) secara konsisten.

b. Melakukan inspeksi secara berkala dan terus menerus untuk menjamin pelaksanaan K3
berjalan sesuai dengan rencana.

¢. Memastikan semua pekerja dan untuk mematuhi peraturan K3

B.3 Standar dan peraturan perundangan
Standar dan Peraturan Perundangan yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan K3
Konstruksi antara lain sebagai berikut :
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Pedoman System Manajemen K3 (SMK3)

1 | Permen PU No. 09/PER/M/2008 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

2 | UUD 1945 Pasal 27 ayat (2)

3 | UU no. 1 tahun 1970 Keselamatan kerja

4 | UUno. 2 tahun 2017 Jasa konstruksi

5 | UU no. 13 tahun 2005 Ketenagakerjaan

6 | PP no.28 tahun 2000 Usaha dan Peran Masyarakat Jasa Konstruksi

7 { PP no.29 tahun 2000 Penyelenggaraan Jasa Konstruksi

8 | PP n0.30 tahun 2000 Penyelenggaraan Pembinaan Jasa Konstruksi

9 | PP no.50 tahun 2012 Penerapan SMK3
Ped SMK3 Konstruksi Bidang Peker;j

10 | Permen PU no. 5 tahun 2014 SN OnSISL BiCalg Hekenaan

mum
Kep. Bersama Menteri Tenaga Kerja dan

g1 | Mentori FUno. KEP.I74/MEN/1986 dan | g3 ditempat kegiatan konstruksi

12 | Permenakertrans no.1 tahun 1980 K3 pada konstruksi bangunan
System Manajemen Keselamatan dan Kesehatan

13 | Permenaker no. 5 tahun 1996 Kerja (SMK3)

14 | Permen PU no. 9 tahun 2008 Pedoman System Manajemen K3 Konstruksi
Pedoman System Manajemen K3 (SMK3)

15 | Permen PU no. 05/PRT/M/2014 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum




C. DUKUNGAN KESELAMATAN KONSTRUKSI

Dukungan Keselamatan Konstruksi dapat terwujud apabila Pihak manajemen memiliki kebijakan
yang mendukung pelaksanaan K3. Sehubungan dengan hal itu Kami menyadari bahwa aspek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah penting dalam pelaksanaan seluruh kegiatan operasi
perusahaan, oleh karena itu kami berkomitmen untuk menyediakan tempat kerja yang aman dan
sehat dengan menerapkan perbaikan yang berkelanjutan melalui Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3).

CV. APRILIAN JAYA ABADI konsisten untuk melaksanakan pengelolaan aspek Keselamatan
dan Kesehatan Kerja secara efektif dan efesien dengan cara :

1.

o

Menginformasikan kepada seluruh personil baik internal dan eksternal perusahaan mengenai
tanggung jawabnya dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan
perusahaan.

. Mematuhi perundang-undangan dan persyaratan lainnya yang berkaitan dengan K3, serta

mengintegrasikannya kedalam semua aspek kegiatan operasi perusahaan.

. Meminimalkan jumlah terjadinya kesalahan kerja,terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit

akibat kerja.

. Melakukan identifikasi bahaya sesuai dengan sifat dan skala resiko-resiko K3.
. Meningkatkan kompetensi pekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
. Mengkomunikasikan dan menanamkan kesadaran kebijakan ini kepada seluruh personil

secara berkala.

Kebijakan ini dibuat untuk dapat dipahami oleh seluruh karyawan dan menjadi acuan dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan operasi perusahaan.

C.1 SUMBER DAYA

Menyediakan fasilitas yang memadai dan sumber daya sehingga kebijakan kesehatan dan
keselamatan dapat diimplementasikan dengan baik termasuk anggaran, personil, pelatihan,
kesempatan meningkatkan kualitas dan wadah untuk berpartisipasi dalam perencanaan,
evaluasi pelaksanaan dan tindakan menuju perbaikan.

Pelatihan K3 harus dimulai dengan orientasi karyawan, ketika seorang karyawan baru atau
ditransfer ke pekerjaan baru. Sesi orientasi yang berkaitan dengan K3 biasanya harus
mencakup :
1. Prosedur darurat;
. Lokasi pertolongan pertama;
. Tanggung jawab K3;
. Pelaporan cedera, kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman;
. Penggunaan peralatan pelindung diri (APD);
. Hak untuk menolak pekerjaan yang berbahaya;
. Bahaya,termasuk diluar area kerja mereka sendiri;

. Alasan untuk setiap aturan K3
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C.2 KOMPETENSI
Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-undang No 13 tahun 2005 tentang

Ketenagakerjaan, setiap perusahaan wajib melaksanakan upaya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja untuk melindungi keselamatan tenaga kerja dan sarana produksi. Untuk itu diperlukan
tenaga-tenaga K3 yang profesional dan kompeten dalam
mengembangkan,mengkoordinir,memfasilitasi dan melaksanakan program-program K3
dalam perusahaan.

Sehubungan dengan kebutuhan tersebut,diperlukan pembinaan dan pengembangan
kompetensi SDM K3 untuk berbagai bidang keahlian dan bidang kegiatan.Salah satu bidang
kompetensi yang diperlukan dalam dunia usaha adalah Ahli K3 untuk tingkat utama, madya
dan muda yang dituangkan dalam SKKNI bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

C.3 KEPEDULIAN
Kepedulian kami terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan operasional dan bisnis perusahaan yang pelaksanaannya
merupakan tanggung jawab semua jajaran di perusahaan.

Kami bertekad untuk melaksanakan kegiatan perusahaan yang bergerak dalam bidang JASA
KONSTRUKSI yang mengutamakan keselamatan dan kesehatan kerja dengan penerapan
program perbaikan berkelanjutan melalui Sistem, Manajemen Kesehatan & Keselamatan
Kerja (OHSAS 13001) sehingga dapat tercipta tempat kerja yang aman serta nyaman bagi
siapapun yang berada di tempat kerja.

Untuk dapat memenuhi hal tersebut maka kami berkomitmen :

1. Membangun manajemen perusahaan yang mengacu pada sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) berpedoman pada Permen PU. Nomor : 09/PRT/M/2008
tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Konstruksi Bidang PU.

2. Menetapkan tujuan, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sasaran dan
program Manajemen K3 (Kesehatan & Keselamatan Kerja) secara berkala agar selaras,
baik dengan perkembangan kondisi perusahaan, peraturan atau standar yang berlaku.

3.Mematuhi peraturan perundang-undangan dan persyaratan lainnya yang berkaitan
dengan K3, serta mengintegrasikannya ke dalam semua aspek kegiatan operasi
perusahaan kami.

4. Melaksanakan identifikasi bahaya sesuai dengan sifat dan skala resiko K3 dalam semua
aktivitas operasi.

5. Menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan meninjau sasaran -sasaran
K3.

6. Menyediakan sumber daya yang cukup untuk mengimplementasikan Sistem
manajemen K3.

7. Mendokumentasikan, menerapkan dan memelihara SMK3.

8. Memelihara program Lindungan Lingkungan terhadap kegiatan disemua area
lokasi kerja.




10.

11.
12.
13.

14,

15.

. Mengkomunikasikan dan menanamkan kesadaran akan kebijakan ini kepada

semua personil secara berkala.

Mengelola dan menangani semua material, baik yang berbahaya maupunyang
tidak berbahaya, termasuk mengendalikan potensi bahaya terhadap pekerja.

Meningkatkan kompetensi pekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Meninjau aspek Manajemen K3 secara periodik agar tetap relevan.

Memberikan perlindungan bagi semua personil ditempat kerja sehingga dapat
dicegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Memberikan pelatihan dan kompetensi yang sesuai dan memadai agar tenaga
kerja dapat bekerja secara aman dan selamat.

Memperhatikan aspek K3 dalam semua kegiatan operasinya.




C.4 MANAJEMEN KOMUNIKASI

RENCANA PELATIHAN KESELAMATAN KONSTRUKSI

Penyuluhan keselamatan Konstruksi ha.rus pernah
Dilaksanakan minimal 1 (satu) kali untuk tenaga
1. | kerja/pekerja baru,dan Harus diberikan saat tenaga
kerja/pekerja akan mulai Bekerja atau sebelum
bekerja

Penyuluhan  keselamatan = Konstruksi  dapat
Dilaksanakan kapan saja (sewaktu-wakiu) dengan
Durasi waktu banyaknya Jumlah materi yang hendak
disampaikan

Hasil penyuluhan keselamatan konstruksi harus
didokumentasikan  diantaranya, daftar absensi
3. | kehadiran peserta  penyuluhan  keselamatan
konstruksi, topik-topik keselamatan konstruksi yang
disampaikan, semuanya harus direcord

Petugas K3

keselamatan konstruksi (Safety

langsung dilapangan dan/atau

Anggota penyuluhan

induction) adalah:Semua
anggota Kelompok pekerja
pegawai/ karyawan/ pekerja/
baru yang Terlibat dalam
proses pekerjaan Secara

siapa saja yang masuk Dalam
kelompok pekerja belum
Pernah mendapatkan
penyuluhan Keselamatan
konstruksi (Safety Induction)
sebelumnya

PENGISIAN PROSEDUR/ PETUNJUK KERJA PERTEMUAN PAGI HARI (SAFE TY. MORNING)

Pelaks‘anaan Perz‘emuan Pag1 harz (SafetyMomlng)
Dilaksanakan secara Periodik minimum sekali Dalam
satu minggu dengan Jadwal yang ditetapkan oleh
1 | kepala proyek/plant/kawasan

Semua pelaksana/ supervisor harus membantu
menetapkan fopik- topik keselamatan yang berbasis

identifikasi potensi sumber bahaya dalam lingkaran

2. | kegiatannya dana tau terhadap yang cenderung

mengarah ke kondisi kecelakaan kerja dana tau telah

terjadi kecelakaan kerja sesuai dengan jenis pekerjaan
yang dikerjakannya

Petugas K3

Anggota penyuluhan
keselamatan konstruksi (Safety
induction) Adalah: Semua
anggota Kelompok pekerja
pegawai/ karyawan/ pekerja/
baru yang Terlibat dalam proses
pekerjaan Secara langsung
dilapangan dan/atau siapa saja
yang terlibat

|
l
PENGISIAN PROSEDUR/ PETUNJUK KERJA PERTEMUAN PAGI KESELAMATAN KONSTRUKSI

Pelaksanaan/ pertemuan pagi keselamatan konsﬁukm

Pertemuan pagi keselamatan konstruksi dilaksanakan
secara periodic minimum kelompok kegja dapat
dilaksanakan kapan saja (sewaktu — waktu) dengan
durasi waktu pertemuan cukup pendek, berkisar 10 s/d
15 menit atau lebihdan tempat pelaksanaannya dimana
saja dilokasi tempat kerja (lapangan)

Pertemuan kelompok pekerja harus dilaksanakan
2. | minimal 1 kali dalam 1 minggu yang lebih utama dapat
dilaksanan setiap hari

Pelaksanaan pertemuan kelompok pekerja
dilaksanakan dengan teliti/ akurat sederhana sejalan
dengan aktivitas harian, semua peringatan keselamatan
konstruksi harus ditekankan dalam pelaksanaan
pekerjaan ke semua tingkatan pekerja.semua masalah
diatas harus berbasis identifikasi potensi sumber daya

Petugas K3

Anggota penyuluhan
keselamatan konstruksi (safety
induction)  adalah  semua
anggota kelompok
peketja/pegawai/karyawan/pek
erja baru yang terlibat dalam
proses pekerjaan secara
langsung dilapangan dan atau
siapa saja terlibat dalam proses
produksi  pekerjaan  secara
langsung dilapangan




PENGISISN PROSEDUR/ PETUNJUK KERJA PERTEMUAN KELOMPOK KERJA(TOOLBOX MEETING)

Pelaksanaan/ pertemuan pagi keselamatan konstruksi

Pertemuan kelompok kerja dapat dilaksanakan kapan
saja (sewaktu — waktu) dengan durasi waktu pertemuan
1. | cukup pendek, berkisar 10 s/d 15 menit atau lebihdan
tempat pelaksanaannya dimana saja dilokasi tempat

kerja (lapangan)
Anggota pertemuan kelompok
pekerja  adaiah  kelompok
Pertemuan kelompok pekerja harus dilaksanakan Petugas K3 pekerja yang terlibat dalam
2. | minimal 1 kali dalam 1 minggu yang lebih utama dapat proses  pekerjaan secara
dilaksanan setiap hari langsung di lapangan

Pelaksanaan pertemuan kelompok pekerja dilaksanakan
dengan teliti/ akurat sederhana sejalan dengan aktivitas
harian, semua peringatan keselamatan konstruksi harus
ditekankan dalam pelaksanaan pekefjaan ke semua
tingkatan pekerja.semua masalah diatas harus berbasis
identifikasi potensi sumber daya

JADWAL PROGRAM KOMUNIKASI

Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Awal masuk pekerja/ tamu
L Induction) pertama kali ke proyek Petugas K3
2. Pertemuan pagi hari(safety morning) Setiap hari kerja Direksi Pelaksana
Pertemuan Kelompok Kerja (Toolbox . s
3. Meefing) Setiap Minggu Direksi Pelaksana
Rapat Keselamatan Konstruksi (Construction . .
4. safety morning) Setiap bulan Manajer pelaksana
5. HSE Static board Setiap hari kegja Petugas K3
6. | Papan Pengumuman Keselamatan Konstruksi Setiap hari kerja Petugas K3







D. Operasi Keselamatan Konstruksi

D.1 Perencanaan Operasi

Perencanaan operasional berupa prosedur kerja/petunjuk kerja, yang harus mencakup
seluruh upaya pengendalian, diantaranya :

1.
2.

N O U DBDAW

Upaya pengendalian berdasarkan lingkup pekerjaan
Rencana penunjukan personil yang akan ditugaskan menjadi Penganggung Jawab Kegiatan
SMK3

. Prediksi dan rencana penanganan kondisi keadaan darurat tempat kerja
. Rencana prosedur/petunjuk kerja yang perlu disiapkan

. Rencana program pelatihan/sosialisasi sesuai pengendalian resiko

. Sistem pertolongan pertama pada kecelakaan

. Persyaratan Operator Alat Angkat

d. Operator Alat Angkat harus memenuhi kompetensi

b. Setiap Operator alat angkat harus memiliki SIO (Surat Izin Operasi) atau
bersertifikat yang di keluarkan oleh Badan yang berwenang

. Rambu Peringatan/ Larangan/ Anjuran

a. Penempatan Rambu-rambu peringatan/larangan/anjuran harus dipasang sesuai dengan
kondisi di tempat kerja
b. Rambu peringatan/larangan/anjuran harus mudah dilihat dan dapat dibaca

. Alat Pelindung Diri

a. Alat pelindung diri diidentifikasi berdasarkan hasil penilaian risiko
b. Alat pelindung diri (APD) diberikan kepada pekerja sesuai dengan jenis
pekerjaan

10. Tamu/pengunjung dan pihak luar

a. Pengendalian dan pembatasan akses masuk dan akses keluar tempat kerja
b. Persyaratan APD (Alat Pelindung Diri)

C. Induksi K3

d. Prosedur dan Persyaratan tanggap darurat













E.3 Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi

Pengisian Peningkatan Kinerja Keselamatan Konstruksi
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1 | Upaya Peningkatan 65 - Ada upaya urtuk Frekuensi pelatihan perlu
Kinerja Meningkatkan ditingkatkan karena masth
kinerja, adanya terdapat tenaga kerja yang
bukti terkena penyakit akibat
melaksanakan kerja dari laporan bulanan
pelatihan terkait
keselamatan
konstruksi, namun
mingguan tidak
dapat disampaikan
Promosi Budaya SMKK 70 Perlu ditingkatkan Dibuatkan metode yang
lagi Tentang Tepat tentang budaya
metode Promosi SMKX agar mudah
yang efektif Dan dipahami danj uga senang
efisien kepada untuk diikuti
Engineer dan
terutama Kepada
pekerja konstruksi
Partisipasi Pekerja 55 Pekerja masih Perlu diberikan reward
kurang Peduli Setiap minggu kepada
terhadap SMKK pekerja yang paling Patuh
terhadap budaya SMKK
selama bekerja
4 1Komunikasi SMKK 65 Penjadwalan belum Perlu disusun jadwal
Tersusun dengan Pertemuan baik harian,
baik Mingguan dan bulanan
Agar komunikasi yang
Disampaikan dapat
dipahami dan Dilaksanakan

dengan baik di lapangan












